BAB 6

PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Pendekatan Masalah

Dari penyataan masalah yang sudah ditetapkan di bab-bab sebelumnya,

maka dilakukan pendekatan untuk mencapai tujuan suatu bangunan Terminal

Terpadu di Semarang. Pendekatan-pendekatan tersebut di dapatkan dari

landasan teori

untuk menjawab permasalahan yang muncul.

Berikut

pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk mecapai tujuan tersebut.

Tabel 6. 1 Analisa pendekatan permasalahan desain

Pernyataan Masalah Desain

Teori

Bagaimana menciptakan

Adanya dimensi jalur sirkulasi
minimum bagi semua
golongan pengguna, adanya

masyarakat sekitar?

sistem sirkulasi dan akses Model | orientasi sirkulasi yang jelas
yang aman dan nyaman bagi- | Sirkulasi | dan penerapan elemen
pengguna terminal? sirkulasi sebagai alat
komunikasi. (Rustam Hakim,
1987)
Dalam menata ruang terdapat
Bagaimana menciptakan tlga_ il . pokok .yal'tu
efektivitas keruangan dan kegiatan, kualitas dan kriteria.
menciptakan fasilitas yang Tata | (Irwan Surasetja, 2007)
menarik sehingga memberikan Arsitektur  yang  rekreatif
; Ruang .
rasa nyaman dan aman bagi diperlukan untuk mendukung
pengguna terminal? terciptakan suasana nyaman
secara psikologis. (Mahendra
Dalamora, 2014)
Konsep desain pada arsitektur
futuristik  tidak bergantung
Bagaimana ekspresi bentuk pada aturan tertentu dan
bangunan yang bisa Bentuk | cenderung bebas menggambil
memberikan citra visual dan analogi  bentuk  apapun.
sekaligus citra guna bagi Ekspresi | Penekanannya pada hasil yang

cenderung mengejutkan , tidak
biasa dan biasanya berbentuk
aneh. (Filippo Tommaso,1909)
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6.2 Pendekatan Pola Sirkulasi

Perlu diketahui bahwa terminal memiliki beberapa elemen penggunanya,
elemen-elemen tersebut tentunya memiliki karakteristik pergerakan yang
berbeda. Dengan perbedaan tesebut maka pola sirkulasi yang akan digunakan
pada perancangan Redesai Terminal Terpadu di Semarang adalah kombinasi
dari beberapa teori sirkulasi. Hal tesebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan
karakter pergerakannya.

Pola sirkulasi tesebut adalah pola sirkulasi linear dan radial. Perpaduan
antara dua pola sirkulasi tersebut akan memberikan interkoneksi antar area pada
terminal. Pola sirkulasi linier sendiri sebagai elemen pembentuk ruang dalam
terminal. Sedangkan pola sirkulasi radial digunakan untuk memudahkan mecari
titik temu bangunan terminal yang memiliki zona pelayanan yang cukup

banyak.

6.3 Pendekatan Tata Ruang

Pada bangunan terminal yang memiliki beberapa zona pelayanan yang
berbeda, diperlukan adanya tata ruang yang tapat untuk menjadikan suatu
kesinambungan antar ruang-ruang tersebut. Penataan ruang pada terminal tidak
bisa difokuskan pada ruang dalam atau ruang luar saja. Namun, penataan tata
ruang dalam dan tata ruang luar harus sejalan secara bersama. Agar tata ruang
di kawasan terminal memilki keselarasan fungsi pada setiap ruangnya serta
memberikan rasa aman dan nyaman pada setiap penggunanya.

Tata ruang dalam pada terminal akan menggunakan beberapa model tata
ruang untuk memberikan efek kebaruan pada setiap zona dan tidak
membosankan. Tata ruang dalam yang dijelaskan pada landasan teori sudah
sejalan dengan fungsi terminal yang memiliki banyak zona pelayananan.

Tata ruang luar pada terminal sendiri juga memiliki peran penting pada
perancangan Redesain Terminal Terpadi di Semarang. Hal tersebut dikarenakan
terminal akan memiliki banyak ruang luar, baik digunakan unutk sirkulasi
kendaraan ataupun untuk kegiatan pengunjung di luar bangunan terminal.

Perancangan terminal juga akan diterapkan arsitektur yang rekreatif.

Dengan adanya rekreasi, seseorang mampu menjauhkan diri dari tekanan
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rutinitas dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan rekreasi dapat membangun
kembali aspek sosial, fisik, dan juga mental seseorang. Desain rancangan
arsitektur yang rekreatif memiliki karakter luwes, santai, nyaman,
menyenangkan, dan mengundang banyak orang yang berkunjung. Arsitektur
tidak dapat berdiri sendiri tanpa disiplin ilmu lainnya seperti ilmu pasti, sosial,
maupun seni. Arsitektur tidak hanya berbicara tentang keindahan, namun juga
memikirkan aspek-aspek lain yang mendukung adanya karya arsitektur.

Seni rupa yang berkembang di masa Kkini terkadang memiliki
kecenderungan pemikiran progresif dan kekhasan, sehingga para seniman
terkadang hanya membutuhkan ruang baik yang berbatas maupun tak berbatas,
dari ruang kecil sampai ruang besar sebagai tempat untuk memamerkan dan
juga mengapresiasinya. Hal tersebut berkaitan dengan ruang publik kota yang
menampilkan karya-karya seni sebagai wajah baru dalam meningkatkan
kualitas estetika lingkungan kota, sehingga ruang publik sebagai ruang yang

digunakan secara umum dan mampu melahirkan interaksi integralitas.

6.4 Pendekatan Arsitektur Futuristik

Futuristik sendiri berari menuju kepada masa depan. Pada karya arsitektur
futuristik berarti dalam perancangan Redesain Terminal Terpadu di Semarang
tidak berdasar pada sesuatu yang terkait pada masa lalu atau sejarah terminal itu
sendiri, akan tetapi terminal akan-mencoba hal baru yang bisa menggambarkan
adanya masa depan. Bangunan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan
kegiatan yang dibutuhkan.

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, arsitektur futuristik biasanya
menggunakan material baru seperti baja, kaca dan aluminium. Less is more
merupakan nilai tambah dalam arsitektur futuristik, karena ornamen sudah tidak
lagi digunakan dan dianggap tidak efisien. Nihilism, pada perancangan
menekankan pada keefektifan ruang dengan desain yang polos, simple dengan
menggunakan kaca besar. Konsep desain pada arsitektur futuristik tidak
bergantung pada aturan tertentu dan cenderung bebas menggambil analaogi
bentuk apapun. Penekanannya pada hasil yang cenderung mengejutkan , tidak

biasa dan biasanya berbentuk aneh.
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